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HUBUNGAN KEPRIBADIAN TAHAN BANTING (HARDINESS) DENGAN
STRES KERJA PADA KARYAWAN YANG BEKERJA PADA MASA
PANDEMI COVID-19

Vieta Savindinata Nasir?, Lifthya Ahadiati Akmala?
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya
Universitas Islam Indonesia
Email: 18320043@students.uii.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan stres
kerja pada karyawan yang pernah atau sedang bekerja secara work from home
pada masa pandemi Covid-19. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
korelasi negatif antara dimensi hardiness dengan stres kerja. Subjek pada
penelitian ini berjumlah 100 karyawan yang bekerja secara work form home pada
masa pandemi Covid-19. Alat ukur hardiness menggunakan DRS-15-R (Hystad
dkk., 2010). Alat ukur stres kerja mengunakan JSS (Parker & DeCotiis, 1983).
Analisis standatd multiple regression menunjukkan aspek komitmen (t = -0.302, p
=0.764), aspek kontrol (t =-0.827, p = 0.410), dan aspek tantangan (t = 0.348, p =
0.729). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara dimensi hardiness dan stres kerja pada karyawan
yang bekerja secara work from home pada masa pandemi Covid-19 sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak diterima.

Kata Kunci: Kepribadian Tahan Banting, Stres Kerja, Karyawan, Pandemi
Covid-19
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BAB |
PENGANTAR

Tingginya stres kerja karyawan Indonesia perlu mendapatkan perhatian
serius dari organisasi karena menyangkut efektivitas dan efisiensi organisasi.
Penelitian yang melibatkan 106 subjek karyawan yang bekerja secara work from
home di DKI Jakarta yang dilakukan oleh Utami dkk. (2021) menunjukkan
prevalensi stres kerja normal (45,3%) dan prevalensi stres kerja dengan kategori
sangat berat (5,7%). Stres kerja, menurut Isfahani dkk. (2021) merupakan salah
satu faktor terpenting yang dapat mengakibatkan turunnya produktivitas
organisasi. Stres merupakan fenomena Kkritis karena berhubungan langsung
dengan fisik dan psikis kesehatan individu, stres merupakan hal yang penting dan
perlu diperhatikan terlebih apabila stres terjadi di tempat kerja (Jamal, 2017).
Berbagai tingkat stres kerja dapat ditemukan di organisasi karena faktanya
karyawan banyak menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat kerja, stres
kerja yang dirasakan karyawan dapat memengaruhi kesehatan karyawan
(Hadadian & Zarei, 2016).

Stres kerja menurut Hendrawan dkk. (2020) merupakan ancaman utama
bagi organisasi yang sangat potensial menimbulkan berbagai dampak negatif
untuk karyawan. Stres kerja telah banyak ditemui dalam berbagai pekerjaan, stres
kerja merupakan salah satu hal yang berbahaya untuk pekerjaan (Shabir dkk.,
2014). Wang (2018) menegaskan bahwa stres di tempat kerja merupakan akibat

dari tuntutan pekerjaan yang tinggi, kurangnya kendali diri terkait tuntutan



pekerjaan, komunikasi yang buruk sehari-hari, serta lingkungan kerja yang tidak
mendukung. Penyebab umum stres kerja menurut Bhui dkk. (2016) adalah kondisi
kerja dan praktik manajemen yang merugikan. Stres terkait pekerjaan umumnya
terjadi ketika ada ketidaksesuaian antara tuntutan dan sikap terkait pekerjaan,
kemampuan, keterampilan, dan kebutuhan pekerja (Bala & Kaur, 2017).

Hendrawan dkk. (2020) menyebutkan bahwa stres kerja dapat menurunkan
kinerja karyawan sehingga harus diupayakan langkah-langkah menurunkan stres
kerja agar stres kerja tidak terjadi pada karyawan. Stres kerja merupakan hal
terpenting dalam tantangan manajemen sumber daya manusia sehingga banyak
peneliti berusaha untuk mengidentifikasi dampak stres kerja di industri (Wong
dkk., 2021). Gangguan psikologis seperti stres memiliki dampak terhadap
individu yang lebih luas dan lebih tahan lama dibandingkan dengan cedera fisik
yang dialami seseorang (Handayani dkk., 2020). Dampak dari stres kerja antara
lain, stres kerja cenderung membuat Kinerja karyawan akan menurun, karyawan
malas bekerja sehingga sering absen, karyawan sering meninggalkan pekerjaan
tanpa izin karena kondisi kerja yang kurang nyaman.

Stres kerja menurut Midori dkk. (2017) merupakan salah satu kesulitan
utama yang dihadapi oleh pekerja dan tantangan manajerial bagi lembaga atau
organisasi. Penting untuk mengetahui sumber dan strategi pengelolaan stres kerja
yang baik pada karyawan, hal ini berguna untuk mengurangi stres kerja pada
karyawan (Bahadori dkk., 2019). Jika stres kerja tidak segera ditangani dengan

baik, hal ini akan sangat potensial menimbulkan berbagai dampak negatif untuk



karyawan dan organisasi serta memicu turunnya produktivitas organisasi
(Hendrawan dkk., 2020; Isfahani dkk., 2021).

Di awal tahun 2020, penyebaran virus Covid-19 berdampak di seluruh dunia
yang menciptakan guncangan pada aspek ekonomi, sosial, dan khususnya di dunia
organisasi kemungkinan akan membentuk kembali bagaimana cara orang bekerja
serta bagaimana cara industri beroperasi (Irawanto dkk., 2021). Dampak pandemi
Covid-19 salah satunya adalah perubahan yang muncul di tempat kerja dimana
pandemi Covid-19 mengubah secara tiba-tiba rutinitas kerja normal yang sudah
berlangsung menjadi rutinitas kerja work from home. Work from home adalah
sistem pengaturan kerja dimana individu memenuhi tanggung jawab penting dari
pekerjaannya dengan menggunakan bantuan teknologi informasi dan komunikasi
serta tetap berada dirumah (Trisnasari & Wicaksono, 2021). Pandemi Covid-19
membuat bekerja dari rumah (work from home) menjadi cara baru bekerja untuk
jutaan karyawan di seluruh dunia. Kondisi pandemi Covid-19 juga membuat
banyak pekerja dan atasan harus beralih secara tiba-tiba ke pekerjaan jarak jauh
untuk yang pertama kali dan tanpa persiapan apapun (Galanti dkk., 2021). Work
from home tidak bisa dihindari, tetapi pandemi Covid-19 mengubahnya menjadi
suatu paksaan. Diperkirakan bahwa bahkan setelah pandemi Covid-19 berakhir,
norma pekerjaan global saat ini akan terus berlanjut. Tidak hanya cara organisasi
bekerja, tetapi juga hubungan antara pekerja dan pengusaha sangat dipengaruhi

oleh transisi ini (Irawanto dkk., 2021).



Berbagai gangguan psikologis telah dilaporkan dan dipublikasikan selama
wabah Covid-19, baik tingkat individu, kelompok, komunitas, organisasi,
nasional, dan internasional. Salah satunya adalah gangguan psikologis berupa
stres. Stres tidak hanya dirasakan oleh masyarakat namun tenaga kesehatan dan
semua orang yang bekerja juga merasakan stres (Handayani dkk., 2020). Hasil
penelitian tentang stres kerja yang dilakukan oleh Yu dkk., (2021) menunjukkan
bahwa Covid-19 menyebabkan stres kerja pada karyawan dan menurunkan kinerja
karyawan. Hal tersebut akan semakin meningkat apabila karyawan memiliki
masalah fisik, masalah psikologis, masalah keuangan, dan kekhawatiran tentang
pandangan sosial.

Sejumlah informasi, misalnya Rehman dkk. (2021) menunjukkan bahwa
Covid -19 telah menyebabkan tekanan yang signifikan di seluruh dunia. Selain
gejala fisik yang terlihat pada kasus, Covid -19 telah menyebabkan kerusakan
serius pada kesehatan mental masyarakat dunia. Tan dkk. (2020) menyebutkan
wabah Penyakit Covid -19 muncul di China pada Desember 2019, yang
mengakibatkan 76936 kasus dan 2.442 kematian, dari 1323 anggota tenaga kerja,
Tan dkk. (2020) menemukan (10,8%) responden memenuhi diagnosis gangguan
stres pasca trauma (PTSD) setelah anggota tenaga kerja mulai kembali bekerja di
tengah pandemi Covid -19. Selanjutnya hasil penelitian oleh Zhu dkk. (2020),
menunjukkan bahwa (30%) dari 5062 dokter, perawat, dan teknisi medis di Cina
mengalami stres selama pandemi Covid d-19. Permasalahan serupa juga

ditemukan Elbay dkk. (2020) dalam penelitiannya terhadap 442 tenaga kesehatan



di Turki selama pandemi Covid -19. 182 tenaga kesehatan mengalami stres (42%)
yang disebabkan oleh gangguan psikiatrik serta jam kerja yang tinggi.

Penelitian yang melibatkan 3550 subjek oleh Odriozola-G P. Planchuelo-G
A & M, de Luis-Garcia (2019) di Spanyol melalui sosial media menunjukkan
prevalensi stres (37%). Penelitian oleh Mualim dan Adeko (2020) menunjukkan
bahwa, tingkat stres kerja sedang dialami oleh 48,7% responden. Yuliani dan Putri
(2020) menunjukkan bahwa 53,3% tenaga kerja mengalami stres kerja dengan
8,8% responden mengalami stres kerja kategori berat dan 91,2% responden
mengalami stres kerja pada kategori ringan. Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan di India dengan 336 responden yang melibatkan pelajar, guru, peneliti,
pekerja swasta, dan masyarakat umum menunjukkan prevalensi stres sebesar 76%
(Rehman, dkk., 2020).

Penelitian yang melibatkan subjek karyawan yang bekerja secara work from
home di Indonesia, misalnya studi cross sectional pada 73 responden aparatur
sipil negara saat bekerja secara work from home di era pandemi Covid-19 yang
dilakukan oleh Azhar dan Iriani (2020) menunjukkan bahwa prevalensi stres kerja
dengan kategori sangat berat dan berat yang dialami aparatur sipil negara yang
bekerja secara work from home sebesar (30,1%). Selanjutnya, Ishak dan
Mangundjaya (2020) dalam penelitiannya terhadap 421 karyawan di Indonesia
yang bekerja secara work from home pada sektor swasta, publik dan pemerintah
menunjukkan bahwa, terdapat peningkatan peran sikap work form office atas

produktivitas kerja karyawan yang melaksanakan work from home selama masa



pandemi Covid -19 setelah dimoderasi oleh problem-focused coping sebesar
(46,7%).

Hardiness terdiri dari tiga dimensi dasar yaitu, komitmen, kontrol, dan
tantangan (Jamal, 2017). Telah dikonseptualisasikan bahwa sifat tahan banting
psikologis (hardiness) dan penggunaan strategi koping yang efektif bisa
mengurangi dampak negatif penyebab stres (Nanavaty dkk., 2016). Sifat tahan
banting (hardiness) merupakan prediktor yang kuat yang dapat memprediksi stres
kerja yang dirasakan karyawan. Sifat tahan banting (hardiness) yang tinggi akan
membuat karyawan merasakan stres kerja yang rendah (Jalali & Amargan, 2015).
Wahdaniyah dan Miftahuddin (2019) menunjukkan bahwa kepribadian tahan
banting (hardiness) berpengaruh terhadap stres kerja yang dirasakan. Kepribadian
tahan banting (hardiness) yang tinggi menguntungkan seseorang untuk dapat
mengatasi tekanan-tekanan di dalam hidupnya sehingga “tahan banting”. Hasilnya
seseorang yang memiliki hardiness yang tinggi akan cenderung mengalami stres
kerja yang rendah. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Bala & Kaur, 2017; Jamal, 2017; Midori dkk., 2017; Prasetyo dkk., 2018;
Riyanti & Rahmandani, 2019) bahwa semakin kuat hardiness yang dimiliki
seseorang maka akan semakin rendah stres kerja yang dialaminya, dan sebaliknya
semakin lemah hardiness seseorang maka akan semakin tinggi stres kerja yang
dialami. Kepribadian tahan banting yang tinggi menurut Prasetyo dkk. (2018)

dapat mereduksi stres kerja yang dirasakan oleh karyawan.



Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat pustaka yang relevan
di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut,
”Bagaimanakah hardiness berhubungan dengan tinggi rendahnya stres kerja pada
karyawan yang sedang atau pernah bekerja secara work from home pada masa
pandemi Covid-19? ”

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara empiris korelasi antara hardiness dengan stres kerja pada karyawan yang
pernah atau sedang bekerja secara online (work from home) di tengah pandemi

Covid -19.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Kerja
1. Definisi Konseptual Stres Kerja

Parker dan DeCotiis (1983) mendefinisikan stres kerja sebagai
kesadaran individu atau perasaan disfungsi pribadi yang merupakan akibat
dari kondisi atau kejadian di tempat bekerja. Stres Kerja merupakan
perasaan seseorang yang menyimpang dari normal di tempat kerja sebagai
akibat dari peluang, kendala, dan tuntutan yang berkaitan dengan hasil
pekerjaan. Saputro dkk. (2014) menyebutkan stres merupakan bagian dalam
hidup manusia dan dapat terjadi di dunia kerja maupun kehidupan pribadi.
Luthans (2011) mendefinisikan stres kerja sebagai respons adaptif karyawan
ke situasi eksternal yang mengakibatkan penyimpangan psikologis, fisik,
dan perilaku. Stres kerja menurut Robbins dan Judge (2013) adalah suatu
kondisi dinamis dimana seorang individu dihadapkan pada suatu peluang,
tuntutan, atau sumber daya yang hasilnya dianggap tidak pasti.

Stres kerja menurut Vijayan (2017) adalah suatu hasil atau respon
terhadap rangsangan tertentu dalam lingkungan. Mund (2016) menyebutkan
bahwa stres dapat berupa reaksi dari situasi yang berumur pendek seperti
terjebak dalam kemacetan, saat kita akan mengejar, melarikan diri, atau bisa

juga menjadi pengalaman yang lebih lama jika kita menghadapi masalah



tentang hubungan, kematian pasangan atau situasi kehidupan lainnya yang
serius. Beehr dan Newman (dalam Luthans, 2011) mendefinisikan stres
kerja sebagai suatu kondisi yang timbul dari interaksi individu dengan
pekerjaan mereka yang dicirikan oleh perubahan dalam diri individu yang
memaksa individu untuk menyimpang dari fungsi normal. Stres kerja
menurut Najimi dkk. (2012) merupakan emosi negatif dan respon fisik
individu yang dapat terjadi ketika persyaratan pekerjaan tidak sesuai dengan
kemampuan, sumber daya atau kebutuhan karyawan. Dengan kata lain, stres
kerja dapat didefinisikan sebagai interaksi antara lingkungan Kkerja,
karakteristik karyawan, persyaratan pekerjaan tambahan, dan tekanan yang
membuat individu terkendala untuk melakukan perkerjaan.

Berdasarkan definisi stres kerja yang sudah disebutkan sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan respon emosional
individu yang disertai dengan perubahan kondisi psikologis, fisik, kognitif,
dan perilaku yang disebabkan oleh faktor pemicu stres berupa situasi kerja
yang menekan, karakteristik individu, dan pemicu stres di luar lingkungan
pekerjaan.

2.  Dimensi Stres Kerja

Berbagai penelitian berhasil merumuskan beragam konstrak stres

kerja beserta dimensi-dimensinya dengan menggunakan berbagai

pendekatan teoritis. Dalam penelitian ini, dimensi stres kerja menggunakan
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dimensi dari Parker dan DeCotiis (1983) yang menjelaskan bahwa stres
kerja merupakan sebuah konstruk yang memiliki dua dimensi utama, yaitu:
a.  Time stress (Tekanan waktu)

Tekanan waktu berkaitan dengan persepsi karyawan terhadap waktu
yang dirasa tidak cukup untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
b.  Anxiety (Kecemasan)

Kecemasan merupakan perasaan individu yang tidak menyenangkan,
kecemasan dapat dikatakan sebagai suatu keadaan emosi individu yang
ditandai dengan ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan sebagai reaksi
terhadap kondisi di masa mendatang yang dianggap berbahaya, reaksi
tersebut terlihat pada diri seseorang melalui respon fisiologis, perilaku, dan
perasaan (Syafitri, 2015).

3.  Faktor-faktor yang memengaruhi Stres Kerja

Robbins dan Judge (2013) berpendapat bahwa stres kerja ditentukan
oleh banyak faktor dan faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori besar, yaitu (1) lingkungan, (2) organisasi, dan (3)
pribadi.

a.  Faktor lingkungan

Seperti halnya ketidakpastian lingkungan yang memengaruhi desain
struktur organisasi, lingkungan juga dapat memengaruhi tingkat stres
karyawan di dalam suatu organisasi. Ketidakpastian lingkungan merupakan

alasan terbesar yang dimiliki individu sehingga dapat menimbulkan
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kesulitan mengatasi perubahan organisasi. Ada tiga jenis utama
ketidakpastian lingkungan, yaitu: ekonomi, politik, dan teknologi.
b.  Faktor organisasi

Tidak ada kekurangan faktor dalam sebuah organisasi yang dapat
menyebabkan stres. Tekanan untuk menghindari kesalahan atau
menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas, beban kerja yang
berlebihan, bos yang menuntut dan tidak peka, dan rekan kerja yang tidak
menyenangkan beberapa contoh. Kami telah mengkategorikan faktor-faktor
ini di sekitar tugas, peran, dan tuntutan interpersonal.

c.  Faktor pribadi

Seseorang mungkin akan mengalami pengalaman dan masalah pada
pekerjaannya lebih banyak dibandingkan dengan jam kerja mereka. Faktor
terakhir yang diusulkan adalah faktor dalam kehidupan pribadi karyawan,
seperti masalah keluarga, ekonomi, dan kepribadian yang melekat
karakteristik.

Beberapa orang dapat bertahan dalam situasi stres, sementara individu
lainnya tidak dapat bertahan saat menghadapi stres. Terdapat beberapa hal
yang membedakan orang yang mampu menangani stres dan sebaliknya.
Setidaknya terdapat empat variabel individu yang memoderasi hubungan
antara stresor potensial dan stres, seperti persepsi, pengalaman Kkerja,

dukungan sosial, dan kepribadian relevan (Robbins & Judge, 2013).
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Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi stres kerja pada karyawan dapat dikelompokkan menjadi
dua kelompok yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam individu, seperti: masalah
keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan kepribadian yang melekat
karakteristik. Faktor eksternal merupakan penyebab stres yang berasal dari

luar individu, seperti: lingkungan dan organisasi.

B. Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)

1.  Definisi Konseptual Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)

Dalam penelitian awalnya, Kobasa (1979) mendefinisikan hardiness
sebagai struktur kepribadian yang terdiri dari tiga hal yang terkait disposisi
umum dari komitmen, kontrol, dan tantangan yang berfungsi sebagai
sumber daya perlawanan dalam perjumpaan dari kondisi stres. Hystad dkk.
(2010) mendefinisikan hardiness seperti definisi kepribadian tahan banting
(hardiness) yang telah banyak dikemukakan biasanya, sifat tahan banting
digambarkan sebagai gaya fungsi yang dicirikan oleh rasa komitmen yang
kuat, kontrol, dan tantangan yang berfungsi untuk mengurangi hal-hal
negatif yang timbul dari efek stres.

Kepribadian tahan banting menurut Maddi (2015) adalah pola
kepribadian dari sikap dan strategi yang membantu individu untuk dapat

mengubah keadaan stres yang merupakan potensi bencana menjadi peluang



13

untuk pertumbuhan dan perkembangan. Johnsen dkk. (2017) menyebutkan
individu dengan kepribadian tahan banting yang tinggi memiliki
kepercayaan yang kuat bahwa mereka dapat mengontrol, memengaruhi, dan
sangat berkomitmen dalam kegiatan yang mereka lakukan, hubungan
interpersonal dan untuk diri sendiri, di mana mereka mengenali nilai, tujuan,
dan prioritas yang khas dalam hidupnya.

Berdasarkan definisi hardiness yang sudah disebutkan sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian tahan banting (hardiness)
merupakan pola kepribadian yang dapat membantu individu mengurangi
dampak dari stres.

2. Dimensi Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)

Berbagai penelitian berhasil merumuskan beragam konstruk hardiness
beserta dimensi-dimensinya dengan menggunakan pendekatan teoritis.
Hasilnya, dalam berbagai penelitian hardiness diusulkan sebagai konstruk
yang terdiri atas 3 dimensi yaitu, Commitment (Komitmen), Control
(Kontrol), dan Challenge (Tantangan). Dalam penelitian ini, hardiness
menggunakan konsep teori oleh Kobasa (1979) yang pertama Kkali
mengemukakan konsep hardiness, dalam teorinya Kobasa mengemukakan
tiga dimensi kepribadian tahan banting (hardiness), yaitu:

a.  Commitment (Komitmen)
Kemampuan untuk merasa sangat terlibat atau berkomitmen untuk

seluruh aktivitas. Komitmen memerlukan rasa tujuan yang digeneralisasikan
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dan keterlibatan dalam hidup. Implikasi komitmen dalam dunia nyata adalah
melibatkan keyakinan dalam diri bahwa tidak peduli seberapa buruk hal-hal
yang terjadi, penting untuk tetap terlibat dengan apa pun yang terjadi dalam
kehidupan, daripada akan tenggelam dan merasakan Kketerasingan.
Komitmen mencakup semua bidang seperti, kehidupan pekerjaan, institusi
sosial, hubungan interpersonal, keluarga, dan diri sendiri.

b.  Control (Kontrol)

Kontrol adalah keyakinan akan kemampuan kontrol diri dan
pengaruh pribadi atas peristiwa dan pengalaman hidup. Implikasi kontrol
dalam diri individu adalah individu yang memiliki kontrol akan merasa
seperti membuang waktu karena membiarkan diri sendiri tenggelam dalam
ketidakberdayaan.

c.  Challenge (Tantangan)

Antisipasi dari suatu perubahan yang dapat mengubah suatu tantangan
menjadi sesuatu untuk pengembangan pribadi lebih lanjut. Tantangan dapat
membuat individu percaya bahwa tidak peduli seberapa buruk keadaannya,
tantangan dapat membantu individu menyadari bahwa hidup secara alami
penuh tekanan sehingga seseorang harus terus berusaha mengubah tekanan
dari potensi bencana menjadi peluang pertumbuhan. Implikasi tantangan
dalam dunia nyata, tantangan dapat membantu individu melihat perubahan
yang membuat stres itu sebagai kesempatan untuk tumbuh dalam

kebijaksanaan dan kemampuan yang dapat dipelajari oleh seseorang dengan
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mencoba mengubah suatu tekanan menjadi keuntungan untuk diri sendiri.
Individu dapat belajar dari kegagalan dan juga keberhasilan. Dengan adanya
tantangan seseorang tidak akan berpikir bahwa dirinya berhak atas
kemudahan, kenyamanan, serta keamanan. Sebaliknya, individu tersebut
akan merasa bahwa kemudahan, kenyamanan, serta keamanan hanya dapat
diperoleh setelah mengubah tekanan menjadi peluang pertumbuhan Maddi

(2013).

C. Landasan Teoritik Hubungan Antara Stres Kerja dan Kepribadian
Tahan Banting (Hardiness)

Penelitian ini menguji apakah karyawan dengan komitmen, kontrol,
dan tantangan yang tinggi akan cenderung mengalami stres terkait pekerjaan
yang lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki komitmen, kontrol,
dan tantangan yang lebih rendah. Meskipun hubungan antara kepribadian
tahan banting (hardiness) dan stres telah banyak diteliti, hal ini masih
menjadi pertanyaan terbuka tentang bagaimana hubungan diantara kedua
variabel tersebut (Thomassen, A. G., Hystad, S. W., Johnsen, B. H.,
Johnsen, G. E., & Bartone, 2018). Selain faktor fisik, kimia dan resiko
biologis di lingkungan kerja, Najimi dkk. (2012) menjelaskan bahwa faktor
psikologis adalah faktor utama yang sangat berbahaya dimana stres kerja
merupakan bagian yang sangat penting di antara gangguan psikologis di

lingkungan kerja. Luthans (2011) menyebutkan bahwa setiap individu
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memiliki perbedaan pada saat menghadapi stresor. Beberapa orang
tampaknya bisa saja langsung hancur berkeping-keping dengan sedikit saja
provokasi, sedangkan beberapa yang lain mungkin akan menunjukkan
respon berbeda ketika menghadapi situasi yang sangat menegangkan.
Luthans (2011) Menyebutkan bahwa individu yang berhasil mengatasi stres
yang ekstrim tampaknya memiliki kepribadian tahan banting (hardiness).

Menurut Kobasa (dalam Bartone dkk., 2016) kepribadian tahan
banting (hardiness) merupakan satu kesatuan serta saling terkait dengan
kualitas kepribadian individu yang dapat membedakan individu sehat dan
tidak sehat dalam keadaan menjalani restrukturisasi perusahaan yang sangat
menegangkan. Hardiness dapat dikatakan seperangkat karakteristik
kepribadian yang muncul untuk melindungi individu dari efek stres yang
merugikan (Sandvik dkk., 2020). Individu yang memiliki sifat tahan banting
(hardiness) yang tinggi menurut Thomassen dkk. (2018) dapat menciptakan
strategi koping yang aktif dan akan berfokus pada tugas sebagai respons
terhadap situasi stres, individu yang memiliki sifat tahan banting merupakan
individu yang berpikir untuk menggunakan situasi yang menyebabkan stres
sebagai peluang untuk pertumbuhan dan keuntungan, sehingga mencapai
pemahaman yang lebih besar dalam proses berpikir.

Individu yang memiliki kepribadian tahan banting (hardiness) akan
memiliki komitmen kerja, perasaan kontrol yang lebih besar atas apa terjadi

pada dirinya, dan lebih terbuka terhadap perubahan dan tantangan dalam



17

hidup, serta memiliki rasa hidup yang tinggi (Muis, 2016). Madi dan
Kobasa (dalam Subramanian & Vinothkumar, 2009) menyebutkan bahwa
komitmen mencerminkan sejauh mana individu berusaha terlibat dalam
seluruh aktivitas. Individu yang memiliki komitmen dalam dirinya akan
memiliki motivasi yang akan memaksa individu tersebut untuk tetap
bertahan dalam mengejar tujuan meskipun dalam kenyataannya banyak
hambatan yang terus terjadi.

Madi dan Kobasa (dalam Subramanian & Vinothkumar, 2009)
menyebutkan bahwa individu yang memiliki kontrol akan berusaha untuk
mengatasi situasi yang mereka hadapi dari pada merasa terus menerus tak
berdaya. Individu yang memiliki kontrol diri akan memiliki persepsi yang
akan membantu memandang sejauh mana stres terlihat penting dan
dianggap sebagai ancaman. Selanjutnya, Madi dan Kobasa (dalam
Subramanian & Vinothkumar, 2009) menyebutkan tantangan sebagai sejauh
mana individu berusaha untuk belajar dari pengalaman yang dialami dari
pada selalu merasa terancam.

Kobasa dkk. (1982) menyebutkan bahwa relevan dengan penilaian
kognitif, individu yang berkomitmen memiliki tujuan umum yang
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan menemukan makna
peristiwa, benda, dan orang-orang dari lingkungannya. Individu yang
berkomitmen cukup berinvestasi dalam diri mereka sendiri dan hubungan

mereka dengan konteks sosial yang tidak dapat mereka berikan dengan
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mudah di bawah tekanan. Singkatnya, hubungan orang yang berkomitmen
dengan diri mereka sendiri dan dengan lingkungan melibatkan keaktifan dan
pendekatan daripada kepasifan dan penghindaran.

Kontrol meningkatkan ketahanan stres secara perseptual dengan
meningkatkan kemungkinan bahwa peristiwa akan dialami sebagai hasil
alami dari tindakan seseorang dan oleh karena itu, peristiwa yang akan
dialami tidak asing, tidak terduga, dan pengalaman yang luar biasa. Dalam
hal koping, kontrol mengarah pada tindakan yang bertujuan dalam
mengubah peristiwa menjadi sesuatu yang konsisten dengan rencana hidup
yang sedang berlangsung. Kontrol juga muncul bertanggung jawab untuk
pengembangan luas dan beragam respons terhadap stres, yang dapat
digunakan bahkan dalam situasi yang paling mengancam dari keadaan
(Kobasa dkk., 1982).

Selanjutnya, Kobasa dkk. (1982) menyebutkan bahwa tantangan
mengurangi stres dengan mewarnai berbagai peristiwa stres sebagai suatu
peluang pertumbuhan dan perkembangan daripada suatu peristiwa
mengancam, khususnya karena tantangan melibatkan perubahan yang
memerlukan penyesuaian kembali. Individu yang memiliki tantangan akan
berupaya untuk mengubah diri sendiri agar tumbuh lebih baik.

Ketiga komponen tahan banting yang saling terkait ini diyakini
memengaruhi persepsi individu, evaluasi, dan mengatasi situasi stres. Sifat

tahan banting biasanya didefinisikan sebagai kombinasi dari tiga kualitas
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atau ciri kepribadian yang terkait: (a) motivasi internal dan komitmen
terhadap berbagai berbagai bidang kehidupan, termasuk pekerjaan,
interpersonal, hubungan, dan diri (komitmen), (b) keyakinan pada
kemampuan sendiri untuk mengontrol atau memengaruhi jalannya peristiwa
(kontrol), dan (c) apresiasi terhadap pengalaman dan tantangan baru sebagai
kesempatan untuk belajar dan tantangan pribadi yang dinilai untuk
pertumbuhan (Sandvik dkk., 2015).

Fitroh (2011) menyebutkan bahwa individu dengan kepribadian tahan
banting (hardiness) yang tinggi akan memiliki kepercayaan bahwa semua
masalah yang dihadapi, termasuk segala masalah dan beban yang ada adalah
sesuatu yang tidak mungkin dihindari, sehingga mereka dapat melakukan
hal yang dianggap tepat untuk menyelesaikan masalah. Sebaliknya, individu
dengan kepribadian tahan banting (hardiness) yang rendah seringkali
menganggap banyak hal sebagai suatu bentuk ancaman dan sumber stres,
sehingga ketika dirinya merasakan stres maka konsekuensi negatif yang
harus dihadapi menjadi semakin berat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputro dkk. (2014) tentang stres
kerja menunjukkan bahwa, semakin kuat kepribadian tahan banting
(hardiness) yang dimiliki maka akan semakin rendah stres kerja yang
dirasakan individu, dan sebaliknya semakin lemah kepribadian tahan
banting (hardiness) maka semakin tinggi stres kerja yang dirasakan. Sejalan

dengan hasil penelitian tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Mostaghni dan Sarvghad (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan negatif

dan signifikan antara kepribadian tahan banting (hardiness) dengan stres

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah dimensi kepribadian tahan
banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) berkorelasi negatif dengan stres
kerja karyawan yang bekerja secara work from home pada masa pandemi
Covid-19. Karyawan yang memiliki komitmen, kontrol, dan tantangan yang
tinggi akan menunjukkan skor stres kerja yang lebih rendah dibandingkan

karyawan yang memiliki komitmen, kontrol, dan tantangan yang rendah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Untuk menjawab hipotesis penelitian yang diajukan, peneliti memilih
menggunakan desain penelitian korelasional kuantitatif dengan melibatkan
variabel tergantung dan variabel bebas
1.  Variabel dependen : Stres kerja

2. Variabel independen : Kepribadian tahan banting (hardiness)

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.  Stres Kerja

Secara konseptual, stres kerja adalah kesadaran individu atau perasaan
disfungsi pribadi yang merupakan akibat dari kondisi atau kejadian di tempat
bekerja. Perasaan seseorang siapa yang diminta untuk menyimpang dari normal
atau fungsi yang diinginkan sendiri di tempat kerja sebagai akibat dari peluang,
kendala, atau tuntutan yang berkaitan dengan potensi penting terkait hasil
pekerjaan (Parker & DeCotiis, 1983). Secara operasional, stres kerja adalah skor
partisipan dalam Job Stress Scale (JSS) yaitu alat ukur yang dikembangkan oleh
(Parker & DeCotiis, 1983) untuk mengukur stres kerja. Semakin tinggi skor, maka

semakin tinggi stres kerja, dan sebaliknya.
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2.  Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)

Secara konseptual, kepribadian tahan banting digambarkan sebagai gaya
fungsi yang dicirikan oleh rasa komitmen yang kuat, kontrol, dan tantangan yang
berfungsi untuk mengurangi hal-hal negatif yang timbul dari efek stres (Hystad
dkk., 2010). Secara operasional, kepribadian tahan banting adalah skor
kepribadian tahan banting pada skala DRS-15-R vyaitu alat ukur untuk mengukur
kepribadian tahan banting yang dikembangkan oleh (Hystad dkk., 2010) dari skala
a short hardiness scale (Bartone, 1995). Semakin tinggi skor, maka semakin

tinggi kepribadian tahan banting, dan sebaliknya.

C. Subjek Penelitian

Untuk tujuan penelitian sekarang ini, peneliti mempertimbangkan hanya
partisipan-partisipan yang (a) karyawan laki-laki atau perempuan yang bekerja di
perusahaan, (b) minimal berusia 22 tahun, (c) pernah memiliki pengalaman kerja
paling tidak enam bulan di tempat kerja, dan (d) pernah atau sedang bekerja
secara online (work from home). Hanya partisipan-partisipan yang memenuhi
kriteria tersebut diminta untuk mengisi secara lengkap skala-skala penelitian.
Alasan peneliti memilih kriteria karyawan laki-laki atau perempuan yang bekerja
di perusahaan karena peneliti ingin melihat bagaimana hubungan kepribadian
tahan banting (hardiness) berhubungan dengan stres kerja yang dialami karyawan.
Alasan peneliti memilih kriteria karyawan dengan usia minimal 22 tahun adalah

asumsi bahwa usia seseorang yang baru saja menyelesaikan pendidikan diploma
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dan sarjana. Selanjutnya, peneliti memilih kriteria karyawan yang pernah
memiliki pengalaman kerja paling tidak enam bulan di tempat kerja dengan
asumsi bahwa karyawan dengan masa kerja paling tidak enam bulan telah mampu
beradaptasi dengan lingkungan pekerjaannya. Peneliti memfokuskan penelitian
pada karyawan yang pernah atau sedang bekerja secara online (work from home)
dikarenakan akan lebih relate dengan variabel independen penelitian yang

memiliki aspek komitmen, tantangan, dan kontrol.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Studi ini akan menguji apakah karyawan dengan kepribadian tahan banting
(hardiness) yang tinggi akan cenderung mengalami stres terkait pekerjaan yang
lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki kepribadian tahan banting
(hardiness) yang lebih rendah. Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, peneliti
akan mengumpulkan data menggunakan angket kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya, kuesioner akan didistribusikan kepada partisipan secara online atau
daring. Kuesioner online dibuat menggunakan google form, didalam kuesioner
tersebut memuat aitem-aitem skala Job Stress Scale (JSS) untuk mengetahui skor
stres kerja dan DRS-15-R yang mengukur skor kepribadian tahan banting beserta
informed consent untuk seluruh partisipan yang terlibat. Teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan peneliti adalah sampel bertujuan (purposive
sampling), yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria

tertentu (Sugiyono, 2008).



24

1.  Stres Kerja

Stres kerja diukur dengan menggunakan aitem-aitem dari Job Stress Scale
(JSS) yaitu alat ukur yang dikembangkan oleh (Parker & DeCotiis, 1983). Dalam
penelitiannya Baba dkk. (1998) menyebutkan bahwa skala ini sering digunakan
untuk mengukur stres kerja secara keseluruhan dan memiliki properti psikometri
yang baik. JSS memiliki 13 aitem dengan mengukur dua dimensi stres kerja, yaitu
tekanan waktu dan kecemasan. Reliabilitas Job Stress Scale dalam kategori dapat
diterima (acceptable reliability) dengan ( @ = .86). Para partisipan diminta untuk
mengevaluasi seberapa setuju mereka pada hal-hal yang digambarkan dalam aitem
(misalnya, Saya merasa gelisah atau gugup karena pekerjaan saya; Bekerja di sini
membuat sulit untuk menghabiskan cukup waktu bersama keluarga saya; Saya
memiliki terlalu banyak pekerjaan dan terlalu sedikit waktu untuk melakukannya)
dan respon-respon partisipan diberikan skor dalam 4 poin skala tipe likert dengan
pilihan skor O (sangat tidak setuju) sampai 3 (sangat setuju) untuk aitem-aitem
favorable dan sebaliknya untuk aitem unfavorable.

Tabel 1. Blueprint Job Stress Scale (JSS)

Aitem
No Dimensi Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Time stress 2,4,5,6,9,10,12 7
2 Anxiety 1,3,7,8,11,13 6
Jumlah 13

2.  Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)



25

Kepribadian tahan banting (hardiness) diukur dengan menggunakan aitem-
aitem dari DRS-15-R vyaitu alat ukur yang dikembangkan oleh (Hystad dkk.,
2010) dari skala a short hardiness scale (Bartone, 1995). DRS-15-R memiliki 15
aitem, sembilan aitem favorable dan enam aitem unfavorable yang mengukur tiga
dimensi kepribadian tahan banting, yaitu komitmen, tekanan, dan kontrol. Secara
keseluruhan reliabilitas DRS-15-R dalam kategori dapat diterima (acceptable
reliability) dengan ( @ = .79) dan memiliki ( @ = .76) untuk dimensi komitmen, (
a = .74) untuk dimensi kontrol, dan ( « = .62) untuk dimensi tantangan. Instrumen
ini telah digunakan di beberapa penelitian lain dan menunjukkan internal
consistency yang baik, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Bartone dkk.
(2015) dengan ( a = .80). Para partisipan diminta untuk mengevaluasi seberapa
sesuai hal-hal yang digambarkan dalam aitem dengan keadaan partisipan
(misalnya, Sebagian besar hidup saya dihabiskan untuk melakukan hal-hal yang
bermakna; Dengan bekerja keras, saya dapat mencapai tujuan saya; Saya
menikmati tantangan ketika saya harus melakukan beberapa hal dalam satu
waktu), dan respon-respon partisipan diberikan skor dalam 4 poin model likert
dengan pilihan skor O (sangat tidak sesuai) sampai 3 (sangat sesuai) untuk aitem
favorable dan sebaliknya untuk aitem unfavorable. Setelah membalikkan aitem
dengan kunci unfavorable, skor kepribadian tahan banting total dapat diperoleh
dengan menjumlahkan tanggapan untuk semua aitem. Setelah membalikkan aitem
dengan kunci unfavorable, skor kepribadian stres kerja total dapat diperoleh

dengan menjumlahkan tanggapan untuk semua aitem. Skor yang tinggi pada skala
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DRS-15-R mencerminkan kelebihan kepribadian tahan banting psikologis

(Sandvik dkk., 2020).

Tabel 2. Blueprint DRS-15-R

Aitem
No Dimensi Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Komitmen 1,7,10, 4,13 5
2 Kontrol 2,6,12,15 8 5
3 Tantangan 59 3,11,14 5
Jumlah 9 6 15

E. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Matondang (2009) menyebutkan bahwa validitas berkenaan dengan
ketepatan alat terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang
seharusnya dinilai. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat
ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Sanaky (2021) menyatakan
bahwa suatu alat tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tes
tersebut memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan
pengukuran alat tes tersebut. Sanaky (2021) menyebutkan bahwa teknik uji
validitas yang sering digunakan oleh para peneliti adalah dengan menggunakan
teknik korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Teknik analisis ini
menggunakan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total.

Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan
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item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang
ingin diungkap atau dapat dikatakan valid. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan
sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan
terhadap skor total dan dinyatakan valid (Sanaky, 2021).
2. Reliabilitas

Reliabilitas menurut Matondang (2009) merupakan seberapa jauh skor
deviasi individu relatif konsisten jika dilakukan pengulangan pengadministrasian
dengan tes yang sama atau tes yang ekuivalen. Hal ini berarti reliabilitas
merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Sanaky (2021)
menyebutkan reliabilitas sebagai konsistensi dari serangkaian alat ukur atau
pengukuran. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tes
dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang
lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas
antar penilai). Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari
suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan
dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan
hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama (Sanaky, 2021). Hasil
pengukuran dapat dipercaya jika diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah

(Matondang, 2009).
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Reliabilitas Job Stress Scale oleh Parker & DeCotiis (1983) dalam kategori
dapat diterima (acceptable reliability) dengan ( « = .86). Reliabilitas DRS-15-R
dalam kategori dapat diterima (acceptable reliability) dengan ( @ = .79). DRS-15-
R telah digunakan di beberapa penelitian lain dan menunjukkan internal
consistency yang baik, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Bartone dkk.
(2015) dengan ( a = .80).

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik dengan menggunakan statistical product and service solution (SPSS)
version 26 for windows. Peneliti melakukan uji multikolinearitas sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dimensi variabel kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan)
terdapat gejala multikolinearitas. Korelasi dimensi variabel kepribadian tahan
banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) terhadap stres kerja dilakukan dengan
standard multiple regression uji multikolinearitas tidak menunjukkan gejala

multikolinearitas.



BAB IV

HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepribadian tahan banting (hardiness) dengan stres kerja pada karyawan
yang pernah atau sedang bekerja secara online (work from home). Subjek
pada penelitian ini adalah 100 karyawan laki-laki atau perempuan yang
bekerja di perusahaan dan pernah mengalami bekerja secara online (work
from home) dengan rentang usia 22-52 tahun. Penelitian ini melakukan
pengambilan data secara online menggunakan google form untuk
memudahkan proses pengambilan data penelitian dan dapat meminimalisir
adanya kontak antara peneliti dengan subjek penelitian pada masa pandemi

Covid-19.

2. Persiapan Penelitian
a.  Persiapan Alat Ukur
Persiapan alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyiapkan dua alat ukur untuk proses pengambilan data. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala DRS-15-R untuk

mengukur variabel kepribadian tahan banting dan skala Job Stress

29
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Scale (JSS) untuk mengukur variabel stres kerja. Skala untuk
mengukur kepribadian tahan banting (hardiness) dikembangkan oleh
(Hystad dkk., 2010) dari skala a short hardiness scale (Bartone, 1995)
dan digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahdaniyah dan
Miftahuddin (2019). Skala Job Stress Scale (JSS) disusun oleh (Parker
& DeCotiis, 1983).

Skala DRS-15-R terdiri dari 15 aitem yang mengukur tiga aspek
kepribadian tahan banting (hardiness), yaitu komitmen, tantangan, dan
kontrol. Reliabilitas DRS-15-R dalam kategori dapat diterima
(acceptable reliability) dengan ( a = .79). Instrumen ini telah
digunakan di beberapa penelitian lain dan menunjukkan internal
consistency yang baik, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Bartone dkk. (2015) dengan ( @ = .80). Alat ukur ini menggunakan
skala likert dengan empat pilihan jawaban mulai dari sangat tidak
sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS).

Skala Job Stress Scale (JSS) terdiri dari 13 aitem yang
mengukur dua dimensi stres Kkerja, yaitu tekanan waktu dan
kecemasan. Reliabilitas Job Stress Scale dalam kategori dapat
diterima (acceptable reliability) dengan ( a« = .86). Alat ukur ini
menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban mulai dari
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat

setuju (SS).
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Alat ukur DRS-15-R dan Job Stress Scale (JSS) diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia agar sesuai dengan responden penelitian.
Skala yang sudah diterjemahkan kemudian dilakukan professional
judgement kepada dosen pembimbing, setelah skala penelitian sudah
diterjemahkan dan dinilai oleh dosen pembimbing kemudian kedua
skala tersebut disusun dalam angket kuesioner online, yaitu google
from untuk memudahkan peneliti mengambil data penelitian secara
daring. Peneliti menambahkan manipulation check untuk melindungi
data penelitian dari kemungkinan adanya bias pada penelitian.

b.  Uji Coba Alat Ukur dan Pengambilan Data Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba skala
kepribadian tahan banting (hardiness) dan skala stres kerja, kemudian
dilakukan analisis item dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas
pada skala kepribadian tahan banting (hardiness) dan skala stres kerja
menggunakan bantuan statistical product and service solution (SPSS)
version 26 for windows.

1)  Skala Kepribadian Tahan Banting (hardiness)

Peneliti melakukan uji validitas isi atau konten dan uji validitas
item. Uji validitas isi alat ukur DRS-15-R dilakukan dengan cara
menterjemahkan skala dalam bahasa Indonesia agar sesuai dengan
responden penelitian. Skala yang sudah diterjemahkan kemudian

dilakukan professional judgement kepada dosen pembimbing. Untuk
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melakukan uji validitas item peneliti menggunakan program statistical
product and service solution (SPSS) version 26 for windows. Sanaky
(2021) menyebutkan bahwa teknik pengujian yang sering digunakan
para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi
bivariate pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor aitem dengan skor
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan aitem. Aitem-
aitem pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total
menunjukkan aitem-aitem tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap (Valid). Jika r hitung > r
tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau aitem-aitem
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Kriteria uji analisis adalah dengan membandingkan nilai r
hitung (correlation) dengan r tabel (table product moment) dimana
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100, jadi (100-2= 98)
dengan menggunakan taraf nyata 0.05 (5%) diperoleh nilai r tabel=
0,196. Hasil uji validitas DRS-15-R memiliki r hitung > r tabel dengan
koefisien r hitung bergerak antara 0.220 — 0.560 dan signifikansi

bergerak antara 0.000 — 0.014 (p < 0.05).
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Skala Hardiness

Aitem r tabel r hitung p Keterangan
H1 0.196 0.437 0.000 Valid
H2 0.196 0.458 0.002 Valid
H3 0.196 0.448 0.000 Valid
H4 0.196 0.374 0.000 Valid
H5 0.196 0.458 0.000 Valid
H6 0.196 0.220 0.014 Valid
H7 0.196 0.475 0.000 Valid
H8 0.196 0.343 0.000 Valid
H9 0.196 0.306 0.001 Valid
H10 0.196 0.560 0.000 Valid
H11 0.196 0.444 0.000 Valid
H12 0.196 0.264 0.004 Valid
H13 0.196 0.440 0.000 Valid
H14 0.196 0.364 0.000 Valid
H15 0.196 0.438 0.000 Valid

Hasil uji reliabilitas DRS-15-R memiliki koefisien alpha
cronbach dalam kategori dapat diterima (acceptable reliability)
dengan ( @ = .62). Agustian dkk. (2019) Menyebutkan bahwa untuk
melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistika, dengan melihat koefisien reliabilitas alpha cronbach dengan

(a > .6) maka secara keseluruhan pernyataan tersebut reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Hardiness
Variabel a Batas Kritis Keterangan
Hardiness 623 0.6 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dan reliabilitas yang telah
dilakukan pada skala kepribadian tahan banting (hardiness) sebaran
aitem skala kepribadian tahan banting (hardiness) setelah uji coba

dapat dilihat pada tabel:
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Tabel 5. Distribusi Aitem Skala Setelah Uji Coba

Aitem
No Dimensi Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Komitmen 1,7,10, 4,13 5
2 Kontrol 2,6,12,15 8 5
3 Tantangan 5,9 3,11,14 5
Jumlah 9 6 15

2)  Skala Stres Kerja

Peneliti melakukan uji validitas isi atau konten dan uji validitas
item pada skala Job Stress Scale (JSS) dengan cara menterjemahkan
skala dalam bahasa Indonesia agar sesuai dengan responden
penelitian. Skala yang sudah diterjemahkan kemudian dilakukan
professional judgement kepada dosen pembimbing. Untuk melakukan
uji validitas item peneliti menggunakan program statistical product
and service solution (SPSS) version 26 for windows. Sanaky (2021)
menyebutkan bahwa teknik pengujian yang sering digunakan para
peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi bivariate
pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor aitem dengan skor total. Skor
total adalah penjumlahan dari keseluruhan aitem. Aitem-aitem
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total
menunjukkan aitem-aitem tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap (Valid). Jika r hitung > r

tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau aitem-aitem
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pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Kriteria uji analisis adalah dengan membandingkan nilai r
hitung (correlation) dengan r tabel (table product moment) dimana
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100, jadi (100-2= 98)
dengan menggunakan taraf nyata 0.05 (5%) diperoleh nilai r tabel=
0,196. Hasil uji validitas Job Stress Scale (JSS) memiliki r hitung > r
tabel dengan koefisien r hitung bergerak antara 0.282 — 0.653 dan

signifikansi bergerak antara 0.000 — 0.002 (p < 0.05).

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Skala Stres Kerja

Aitem r tabel r hitung p Keterangan
SK1 0.196 0.457 0.000 Valid
SK2 0.196 0.282 0.002 Valid
SK3 0.196 0.490 0.000 Valid
SK4 0.196 0.652 0.000 Valid
SK5 0.196 0.445 0.000 Valid
SK6 0.196 0.600 0.000 Valid
SK7 0.196 0.495 0.000 Valid
SK8 0.196 0.392 0.000 Valid
SK9 0.196 0.628 0.000 Valid
SK10 0.196 0.485 0.000 Valid
SK11 0.196 0.653 0.000 Valid
SK12 0.196 0.569 0.000 Valid
SK13 0.196 0.595 0.000 Valid

Hasil uji reliabilitas Job Stress Scale (JSS) memiliki koefisien
alpha cronbach dalam kategori dapat diterima (acceptable reliability)
dengan ( a = .77). Agustian dkk. (2019) Menyebutkan bahwa untuk

melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
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statistika, dengan melihat koefsien reliabilitas alpha cronbach dengan

(a > .6) maka secara keseluruhan pernyataan tersebut reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Skala Stres Kerja
Variabel a Batas Kritis Keterangan
Stres Kerja 172 0.6 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dan reliabilitas sebaran

aitem Job Stress Scale (JSS) setelah uji coba dapat dilihat pada tabel:

Tabel 8. Distribusi Aitem Skala Stres Kerja Setelah Uji Coba

Aitem
No Dimensi Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Time stress  2,4,5,6,9,10,12 7
2 Anxiety 1,3,7,8,11,13 6
Jumlah 13

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 22 November 2021 sampai dengan
06 Desember 2021. Pengambilan data penelitian dalam penelitian ini
dilakukan secara daring menggunakan google form. Penelitian ini
melibatkan 100 responden karyawan laki-laki atau perempuan yang bekerja
di perusahaan dan pernah atau sedang bekerja secara online (work from
home). Dari 115 data penelitian yang diperoleh, hanya 100 data penelitian
yang lengkap dan layak untuk dianalisis. Peneliti menyebar poster penelitian
dan link google form sebagai alat pengumpulan data penelitian dengan

menggunakan whatsapp, instagram, dan twitter. Hal ini dilakukan peneliti
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agar dapat menjangkau calon responden lebih luas dan menghindari kontak
fisik dengan calon responden. Setiap calon responden dapat membuka link
penelitian yang telah tersedia. Peneliti menyiapkan informed consent pada
lembar awal kuesioner dan menyiapkan manipulation check pada

pertengahan kuesioner penelitian untuk menjaga keabsahan data penelitian.

C. Hasil-Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan laki-laki atau
perempuan yang bekerja di perusahaan. Berdasarkan data penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan gambar umum dari data demografik responden

penelitian yang dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini:

Tabel 9. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%0)
Laki-laki 48 48%
Perempuan 52 52%

Total 100 100%

Berdasarkan data yang diperolen pada tabel tiga dapat diketahui
bahwa jumlah subjek laki-laki berjumlah 48 orang (48%) dan jumlah subjek

perempuan berjumlah 52 orang (52%).
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Tabel 10. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Subjek Persentase (%0)
22-31 69 69%

32-41 21 21%

42-51 9 9%

>51 1 1%

Total 100 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel empat dapat diketahui

bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh subjek berusia 22-31 tahun

yang berjumlah 69 orang (69%), selanjutnya dilanjutkan oleh subjek yang

berusia 32-41 tahun yang berjumlah 21 orang (21%), selanjutnya subjek

yang berusia 42-51 tahun yang berjumlah 9 orang (9%), dan subjek yang

berusia lebih dari 51 tahun dengan jumlah 1 (1%).

Tabel 11. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Status Karyawan

Status Karyawan Jumlah Subjek Persentase (%0)
Karyawan Tetap 39 39%

Karyawan Kontrak 61 61%

Total 100 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel lima dapat diketahui

bahwa jumlah subjek yang berstatus sebagai karyawan tetap berjumlah 39

orang (39%) dan jumlah subjek yang berstatus sebagai karyawan kontrak

berjumlah 61 orang (61%).
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Tabel 12. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Subjek Persentase (%0)
< 1 tahun 19 19%

1-5 tahun 62 62%

5-10 tahun 12 12%

> 10 tahun 7 7%

Total 100 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel enam dapat diketahui
bahwa jumlah subjek yang bekerja kurang dari satu tahun berjumlah 19
orang (19%), subjek yang bekerja satu sampai lima tahun berjumlah 62
orang (62%), subjek yang bekerja lima sampai sepuluh tahun berjumlah 12
orang (12%), dan subjek yang bekerja lebih dari sepuluh tahun berjumlah
tujuh orang (7%).

2. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, dapat diketahui deskripsi
dan hasil penelitian. Deskripsi data penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat kepribadian tahan banting (hardiness) dan stres kerja
pada karyawan. Deskripsi data subjek penelitian ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 13. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Min Max Mean SD
Hardiness 25 45 33,49 3,80
Stres Kerja 1 29 11,31 5,36
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Deskripsi data penelitian empirik pada tabel di atas akan digunakan
untuk mengetahui kategori tingkat tinggi rendahnya variabel penelitian ini,
dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kepribadian tahan banting
(hardiness) dan stres kerja yang akan dikelompokkan menjadi lima tingkat

dari sangat rendah sampai sangat tinggi.

Tabel 14. Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma Kategorisasi
Sangat Rendah X<u-180c

Rendah H-1,86<X<u-0,60
Sedang H-0,66<X<p+0,60
Tinggi nt+06c0<X<p+18c
Sangat Tinggi X>pu+180

Norma kategorisasi pada tabel di atas akan digunakan untuk
mengetahui tingkat kepribadian tahan banting (hardiness) dan stres kerja

pada karyawan.

Tabel 15. Kategorisasi Variabel Kepribadian Tahan Banting

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Rendah X<30 15 15%
Rendah 30<X<32 14 14%
Sedang 32<X<34 23 23%
Tinggi 34<X<37 25 25%
Sangat Tinggi X=>37 23 23%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan yang
memiliki kepribadian tahan banting (hardiness) sangat rendah sebanyak 15

orang (15%). Sebanyak 14 karyawan (14%) memiliki tingkat kepribadian
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tahan banting (hardiness) dalam kategori rendah. Karyawan yang memiliki
tingkat kepribadian tahan banting (hardiness) sedang sebanyak 23 orang
(23%). Jumlah karyawan paling banyak memiliki kepribadian tahan banting
(hardiness) dalam kategori tinggi sebanyak 25 orang (25%). Jumlah
karyawan yang memiliki kepribadian tahan banting (hardiness) sangat
tinggi sama dengan karyawan yang memiliki kepribadian tahan banting

(hardiness) dalam kategori sedang sebanyak 23 orang (23%).

Tabel 16. Kategorisasi Stres Kerja

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Rendah X<6 17 17%
Rendah 6<X<10 21 21%
Sedang 10<X<12,6 22 22%
Tinggi 12,6<X<15 19 19%
Sangat Tinggi X=>15 21 21%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karyawan yang
memiliki stres kerja pada kategori sangat rendah sebanyak 17 orang (17%).
Sebanyak 21 karyawan (21%) memiliki stres kerja pada kategori rendah.
Jumlah karyawan paling banyak memiliki stres kerja pada kategori sedang
sebanyak 22 orang (22%). Sebanyak 19 karyawan (19%) memiliki stres
kerja pada kategori tinggi. Jumlah karyawan yang memiliki stres kerja
sangat tinggi sama dengan jumlah karyawan yang memiliki stres kerja

dalam kategori rendah sebanyak 21 orang (21%).
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3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antar aspek variabel kepribadian tahan banting (hardiness) dalam
model regresi. Uji multikolonearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dimensi variabel kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan
tantangan) terdapat gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas dapat
dilihat menggunakan tolerance dan variance inflation factor. Uji

multikolinearitas perlu dilakukan sebelum melakukan uji regresi berganda.

Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity statistics Keterangan
Tolerance VIF
Komitmen (X1) 0.731 1.369 Tidak terjadi
multikolinearitas
Kontrol (X2) 0.735 1.361 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tantangan (X3) 0.962 1.039 Tidak terjadi

multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, dapat
diketahui bahwa variabel hardiness memiliki nilai signifikansi sebesar p =
0.091 dimana (p > 0.05) yang berarti data terdistribusi normal. Variabel
stres kerja memiliki nilai signifikansi sebesar p = 0.019 dimana (p < 0.05)
yang berarti data terdistribusi secara tidak normal.

4.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi antara variabel

kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) terhadap stres
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kerja pada karyawan. Berdasarkan uji multikolinearitas pada tiga dimensi
kepribadian tahan banting (hardiness) terhadap variabel stres kerja
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas, maka peneliti
memutuskan menggunakan standard multiple regression untuk melihat
korelasi dimensi kepribadian tahan banting (hardiness) terhadap stres kerja.

Tabel 18. Hasil Uji Regresi Berganda Aspek Hardiness dengan Stres Kerja

Variabel t p Keterangan

Komitmen -0.302 0.764 Tidak Signifikan
Kontrol -0.827 0.410 Tidak Signifikan
Tantangan 0.348 0.729 Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diketahui bahwa
aspek komitmen (t = -0.302, p = 0.764), aspek kontrol (t = -0.827, p =
0.410), dan aspek tantangan (t = 0.348, p = 0.729) yang berarti seluruh
aspek kepribadian tahan banting (hardiness) tidak memiliki hubungan
signifikan dengan stres kerja yang dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek
kepribadian tahan banting (hardiness) secara parsial tidak berhubungan
secara signifikan terhadap stres kerja sehingga hipotesis dalam penelitian ini
tidak diterima.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris bagaimana
dimensi kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan)
berhubungan dengan stres kerja pada karyawan yang bekerja secara online

(work from home) di tengah pandemi Covid-19. Hasil analisis data



44

menggunakan standatd multiple regression menunjukkan bahwa aspek
komitmen (t = -0.302, p = 0.764), aspek kontrol (t = -0.827, p = 0.410), dan
aspek tantangan (t = 0.348, p = 0.729) yang berarti seluruh aspek
kepribadian tahan banting (hardiness) tidak memiliki hubungan signifikan
dengan stres kerja. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
secara signifikan antara dimensi kepribadian tahan banting (komitmen,
kontrol, dan tantangan) dengan stres kerja pada karyawan yang bekerja
secara online (work from home) di tengah pandemi Covid-19, sehingga
hipotesis yang diajukan tidak diterima.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi
kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) tidak menjadi
variabel yang berkorelasi negatif secara signifikan dengan stres kerja pada
karyawan yang bekerja secara online (work from home) di tengah pandemi
Covid-19. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Dodik dan
Kamsih Astuti, (2012) yang menyebutkan bahwa komitmen, kontrol, dan
tantangan akan memelihara kesehatan mental individu walaupun individu
tersebut dihadapkan dengan peristiwa yang menimbulkan stres. Hasil dalam
penelitian ini juga bertolak belakang dengan pendapat Maddi, (2006) yang
mengkarakterisasikan kepribadian tahan banting (hardiness) sebagai
kombinasi dari tiga dimensi (komitmen, kontrol dan tantangan) yang

bersama-sama dapat memberikan keberanian dan motivasi yang dibutuhkan
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seseorang untuk mengubah keadaan stres dari potensi bencana menjadi
peluang untuk pertumbuhan pribadi.

Bartone, (2006) menganggap kepribadian tahan banting sebagai
sesuatu yang lebih global dari sekedar sebuah sikap. Dia memahami sifat
tahan banting sebagai gaya kepribadian yang luas atau mode fungsi umum
yang mencakup kualitas kognitif, emosional dan perilaku. Gaya fungsi
umum ini menggabungkan komitmen, kontrol, dan tantangan yang diyakini
memengaruhi cara seseorang memandang diri sendiri dan berinteraksi
dengan dunia luar. Dengan demikian, kepribadian tahan banting merupakan
sumber resistensi positif pada kesehatan terhadap efek melemahkan dari
peristiwa kehidupan yang penuh tekanan. Orang yang tangguh cenderung
memiliki dedikasi untuk suatu tujuan, kelangsungan hidup dalam
menghadapi stres dan juga pengayaan hidup. Kepribadian tahan banting
memiliki efek buffering terhadap stres sehingga seseorang yang memiliki
ketahanan psikologis berada dalam posisi yang lebih baik untuk menangani
stres di tempat kerja dan dapat bekerja dengan baik.

Hasil dalam penelitian ini juga tidak mendukung hasil penelitian dari
(Sofyanty & Supriyadi, 2021) yang menyatakan bahwa kontrol diri
merupakan kemampuan yang dapat menuntun perilaku individu, dengan
adanya kontrol diri, individu dapat menekan atau menghadang perilaku
impulsif. Hasil dalam penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian

oleh Rahmati, P dan Abdollahi (2020) yang menyatakan adanya hubungan
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negatif secara signifikan antara kepribadian tahan banting (hardiness)
dengan stres kerja yang berarti bahwa semakin tinggi kepribadian tahan
banting (hardiness) maka tingkat stres kerja yang dialami semakin rendah
dan sebaliknya.

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, hasil penelitian ini juga tidak
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahdaniyah dan
Miftahuddin, (2019) yang melihat pengaruh dimensi hardiness, yaitu
komitmen, kontrol, dan tantangan terhadap stres kerja yang menunjukkan
hasil bahwa dimensi komitmen dan tantangan dalam kepribadian tahan
banting (hardiness) memiliki hubungan yang signifikan terhadap stres kerja.

Selain itu, hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan pendapat dari
Sadeghpour dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa individu yang
berkomitmen tahu apa yang mereka lakukan dan akan menghargainya,
individu yang memiliki kontrol percaya bahwa peristiwa dalam kehidupan
dapat diprediksi dan berada di bawah kendali diri sendiri, dan individu yang
memiliki tantangan akan menganggap hambatan sebagai bagian penting dari
kehidupan dan kesempatan untuk belajar dan terus tumbuh daripada sebagai
ancaman terhadap keselamatan dan kesejahteraan mereka.

Hasil dari analisis dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
tentang stres kerja yang dilakukan oleh Muis, (2016) yang menunjukkan
bahwa dimensi variabel kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan

tantangan) tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Hasil
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penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Puspitawati (2017) yang menunjukkan bahwa kepribadian tahan banting
(hardiness) tidak memiliki kontribusi terhadap stres kerja yang dialami
seseorang.

Permatasari dan Hambali (2021) dalam penelitiannya tentang stres
kerja menyebutkan bahwa kepribadian tahan banting (hardiness) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Kepribadian tahan
banting (hardiness) berkorelasi negatif dengan stres kerja namun
sumbangan kepribadian tahan banting (hardiness) relatif kecil, sehingga
dalam penelitian yang dilakukan oleh Permatasari dan Hambali (2021)
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya tingkat kepribadian tahan banting
(hardiness) tidak signifikan memengaruhi stres kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kaur, Manpreet dan Kaur (2015) yang menunjukkan
bahwa seluruh dimensi kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan
tantangan) memiliki hubungan dengan stres kerja namun hubungan ketiga
dimensi kepribadian tahan banting tidak signifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara dimensi kepribadian
tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) dengan stres kerja. Hasil
yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh

Tavakolizadeh dkk. (2016) yang menunjukkan hasil bahwa dalam
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penelitiannya tidak menemukan pengaruh karakteristik kepribadian lainnya
terhadap stres kerja selain karakteristik kepribadian keramahan.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dimensi dari
variabel kepribadian tahan banting (komitmen, kontrol, dan tantangan) tidak
menunjukan hubungan signifikan terhadap stres kerja yang dirasakan oleh
karyawan yang sedang bekerja secara work from home pada masa pandemi
Covid-19. Hal ini dapat terjadi karena rendahnya tingkat stres kerja yang
dimiliki oleh subjek dalam penelitian ini yang ditunjukkan dalam tabel
kategorisasi stres kerja pada bagian sebelumnya. Selanjutnya yang membuat
variabel tidak memiliki hubungan yang signifikan adalah rendahnya tingkat
kepribadian tahan banting yang di dalamnya terdapat dimensi komitmen,
kontrol, dan tantangan yang dimiliki oleh subjek penelitian. Hasil dalam
penelitian ini dapat dijelaskan lebih lanjut karena variabel kepribadian tahan
banting dalam penelitian biasannya digunakan subjek pekerja formal atau
karyawan perusahaan yang tidak bekerja secara work from home, sedangkan
variabel kepribadian tahan banting dalam penelitian ini digunakan subjek
karyawan yang sedang bekerja secara work from home pada masa pandemi
Covid-19.

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang harus
dipertimbangkan ketika menginterpretasikan hasil. Pertama peneliti
menyadari keterbatasan, yaitu jumlah responden dalam penelitian ini

terbatas dengan jumlah subjek 100 karyawan. Analisis data dalam penelitian
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ini menggunakan data try-out yang sudah terpakai, dimana proses
pengambilan data hanya dilakukan satu kali. Peneliti tidak dapat mengontrol
secara langsung pengisian angket kuesioner yang dilakukan oleh responden,
hal ini dikarenakan pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan
angket kuesioner secara online menggunakan google form yang
dilaksanakan pada tanggal 22 November 2021 hingga 06 Desember 2021.
Peneliti telah menyiapkan kontrol berupa pengumpulkan identitas dan
menambahkan manipulation check pada dua skala pengukuran pada angket
kuesioner online menggunakan google form untuk meminimalkan adanya
bias dalam penelitian ini. Terlepas dari keterbatasan ini, penelitian ini
memberikan bukti bahwa tinggi rendahnya tingkat kepribadian tahan
banting (hardiness) tidak secara signifikan memengaruhi stres kerja yang
dialami karyawan yang bekerja secara online (work from home) pada masa

pandemi Covid-19.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan negatif secara signifikan antara dimensi kepribadian tahan banting
(komitmen, kontrol, dan tantangan) dengan stres kerja pada karyawan yang
pernah bekerja online (work from home) selama pandemi Covid-19. Hal ini
membuktikan bahwa tinggi rendahnya tingkat kepribadian tahan banting
(hardiness) tidak secara signifikan memengaruhi stres kerja, sehingga
hipotesis dalam penelitian ini tidak dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kepribadian
tahan banting (hardiness) tidak memengaruhi tinggi rendahnya stres kerja
yang dialami karyawan yang pernah bekerja online (work from home) pada
masa pandemi Covid-19. Dengan adanya temuan ini menunjukkan bahwa
kepribadian tahan banting (hardiness) tidak selalu berhubungan negatif
signifikan terhadap stres kerja.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini, peneliti dapat
mengajukan saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
bagaimana hubungan dimensi kepribadian tahan banting (hardiness) dengan

stres kerja pada karyawan yang pernah bekerja online (work from home)
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pada masa pandemi Covid-19. Peneliti menyarankan untuk menggali data
lebih dalam seperti menambahkan data penelitian sekunder dan atau
menggunakan metode penelitian kualitatif pada karyawan yang pernah
bekerja online (work from home) selama pandemi Covid-19 sehingga
mendapatkan gambaran yang lebih detail bagaimana hubungan kepribadian
tahan banting (hardiness) dengan stres kerja pada karyawan yang pernah
bekerja online (work from home) pada masa pandemi Covid-19. Saran
selanjutnya, untuk pengambilan data penelitian lebih baik apabila jumlah
subjek lebih banyak dari penelitian ini sehingga data yang didapat lebih

kaya dan dapat dijadikan temuan baru oleh peneliti selanjutnya.
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PENELITIAN MAHASISWA

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Saudara/i yang terhormat,

Perkenalkan saya Vieta Savindinata Nasir mahasiswi Psikologi
Universitas Islam Indonesia angkatan 2018, dengan dosen pembimbing Lifthya
Ahadiati Akmala, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian mengenai Hubungan Kepribadian Tahan Banting (Hardiness) dengan
Stres Kerja pada Karyawan. Untuk itu, saya memohon kesediaan Anda untuk
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian di bawah ini guna memenuhi
tugas akhir skripsi saya.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan yaitu :

1. Karyawan laki-laki/perempuan yang bekerja di perusahaan

2. Minimal berusia 22 tahun

3. Minimal bekerja selama 6 bulan di tempat kerja/perusahaan saat ini
4. Pernah atau sedang bekerja secara online (work from home)

Mohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan kondisi Anda yang
sesungguhnya. Semua informasi yang Anda berikan dalam kuesioner bersifat
RAHASIA dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya menyediakan
total reward berupa e-money sebesar Rp 500.000 bagi 10 responden yang akan
diambil secara acak dan akan dikirim melalui Gopay atau OVO. Terimakasih atas
kesediaan, kesungguhan, dan kejujuran Anda dalam mengisi kuesioner penelitian
ini. Semoga Allah Subhanahu wa ta'ala membalas kebaikan Anda. Aamiin.

Apabila ada pertanyaan terkait pengisian kuesioner penelitian ataupun hal
lain yang berkaitan dengan penelitian ini, maka saudara/i dapat menghubungi saya
melalui email: 18320043@students.uii.ac.id
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Peneliti,

Vieta Savindinata Nasir
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PENELITIAN MAHASISWA

Apakah Anda bersedia terlibat dalam penelitian ini? (Jika bersedia silahkan
memilih "Ya" dan lanjutkan pada sesi berikutnya)

a. Ya

b. Tidak

IDENTITAS

Nama (Boleh Inisial)
Usia
Jenis Kelamin
a. Laki-Laki
b. Perempuan
Lama bekerja di tempat kerja/perusahaan saat ini (Misalkan: 6 bulan) :
Nama tempat kerja/perusahaan (Misalkan: PT. Adaro Energy Tbk)
Status Karyawan
a. Karyawan Tetap
b. Karyawan Kontrak
No HP (Jika bersedia) *Untuk kepentingan reward
Pilihan Reward
a. Gopay
b. OVO
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SKALA KEPRIBADIAN TAHAN BANTING

Kuesioner Penelitian Bagian 1

Responden diminta untuk mengisi kuesioner penelitian dengan memilih option
atau pilihan jawaban yang dirasa paling cocok dengan keadaan responden.
Responden bebas memilih jawaban sebab tidak ada jawaban yang salah.
Keterangan :

0 = Sangat Tidak Sesuai

1 = Tidak Sesuai

2 = Sesuai

3 = Sangat Sesuai

Dimohon responden untuk mengisi seluruh pernyataan yang ada dan diharapkan
jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.

Terima Kasih.

No Pernyataan STS | TS S SS

1 | Saya menghabiskan sebagian hidup saya untuk
melakukan hal-hal yang bermakna

2 | Dengan bekerja keras, saya dapat mencapai
tujuan saya

3 | Saya tidak suka melakukan perubahan dalam
aktivitas sehari-hari saya

4 | Saya merasa hidup saya tidak bermakna

5 | Perubahan rutinitas sehari-hari adalah hal yang
menarik bagi saya

6 | Hal-hal vyang terjadi dalam hidup saya
tergantung pada tindakan saya

7 | Saya sangat menantikan aktivitas pekerjaan
saya

Dari beberapa jawaban dibawah ini, pilihlah
angka “2”

8 | Saya ragu bisa melakukan banyak hal untuk
mengubah masa depan saya

9 | Saya menikmati tantangan ketika saya harus
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melakukan beberapa hal dalam satu waktu

10 | Kehidupan vyang saya lalui benar-benar
menarik dan menyenangkan bagi saya

11 | Saya merasa tidak nyaman Kketika rutinitas
harian saya terganggu

12 | Kehidupan saya ditentukan oleh keputusan
yang saya ambil

13 | Umumnya, hidup ini membosankan bagi saya

14 | Saya suka memiliki jadwal harian yang tidak
banyak berubah

15 | Pilihan yang saya ambil membuat perbedaan

nyata pada perubahan dalam hidup saya
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SKALA STRES KERJA

Kuesioner Penelitian Bagian 2

Responden diminta untuk mengisi kuesioner penelitian dengan memilih option
atau pilihan jawaban yang dirasa paling cocok dengan keadaan responden.
Responden bebas memilih jawaban sebab tidak ada jawaban yang salah.
Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Dimohon responden untuk mengisi seluruh pernyataan yang ada dan diharapkan
jangan sampai ada pernyataan yang terlewat.

Terima Kasih.

No Pernyataan STS | TS S SS

1 | Saya merasa gelisah atau gugup karena
pekerjaan saya

2 | Bekerja di perusahaan ini membuat saya sulit
untuk menghabiskan waktu bersama keluarga
saya

3 | Saya memiliki beban pekerjaan lebih dari yang
seharusnya saya terima

4 | Saya menghabiskan begitu banyak waktu di
tempat kerja, saya tidak bisa melihat alam
sekitar

5 | Seringkali pekerjaan membuat saya melampaui
batas kemampuan saya

6 | Bekerja di perusahaan ini membuat saya hanya
memiliki sedikit waktu untuk melakukan
kegiatan lain

Dari beberapa jawaban dibawah ini, pilihlah
angka “2”

7 | Terkadang ketika saya memikirkan pekerjaan,
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saya merasa dada saya sesak

8 | Saya merasa seperti terikat dengan pekerjaan
saya

9 | Saya memiliki terlalu banyak pekerjaan dan
terlalu sedikit waktu untuk melakukannya

10 | Saya merasa bersalah ketika saya mengambil
cuti dari pekerjaan

11 | Saya terkadang merasa takut ketika telepon
berdering di rumah, karena telepon itu mungkin
berhubungan dengan pekerjaan

12 | Saya merasa seperti saya tidak pernah memiliki
hari libur

13 | Terlalu banyak orang yang setingkat dengan

saya di perusahaan mengalami kelelahan
karena tuntutan pekerjaan
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10 |11 |12 |13 |14 |15

9

8

3

2

Subjek | 1
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11
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14
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44
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46
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3

90
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92
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94
95
96

97

98
99

100 | 3




LAMPIRAN 4
TABULASI DATA STRES KERJA

72



73

13

12

11

10

2

Subjek | 1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44




74

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89




75

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100




LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS AITEM

76



Hasil Uji Reliabilitas Kepribadian Tahan Banting

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded? 0 0
Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
,623 ,640 15
Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 100 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
172 74 13
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Hasil Uji Validitas Kepribadian Tahan Banting

Correlations

HO01 | HO02 | HO3 | HO4 | HO5 | HO6 | HO7 | HO8 | HO9 | H10 | H11 | H12 | H13 | H14 | H15 | TOTAL

HO1 Pearson Correlation 1],361™| -,020|,253"| -,053| ,117| ,039]|,312"| -,086 |,438™| -,047| ,165|,280"| -,062|,329™ 437
Sig. (1-tailed) ,000| ,420| ,006| ,301| ,122| ,350| ,001| ,198| ,000| ,320| ,050| ,002| ,270| ,000 ,000

N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

H02 Pearson Correlation ,361"" 1| ,153| ,223"|,242""| -039| ,150|,238""| ,018| ,213"| -,006| ,067|,252""| ,024| ,076 458"
Sig. (1-tailed) ,000 ,065| ,013| ,008| ,352| ,068| ,009| ,431| ,017| ,477| ,253| ,006| ,406| ,228 ,000

N 100 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

HO3 Pearson Correlation -,020| ,153 1| ,079],397"| -,133|,315™ | -,167"|,264™ | -,004|,250™| -,151| ,051|,271"| ,001 448"
Sig. (1-tailed) 420 | ,065 ,217| ,000| ,093| ,001| ,048| ,004| ,485| ,006| ,066| ,306| ,003| ,494 ,000

N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

HO4 Pearson Correlation ,253""| ,223"| ,079 1| -,057|,233""| ,221"|,264™|-,216"|,355""| ,021| ,196"| ,158| -,124| ,053 374"
Sig. (1-tailed) ,006| ,013| ,217 ,285| ,010| ,014| ,004| ,015| ,000| ,417| ,025| ,058| ,110| ,300 ,000

N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

HO5 Pearson Correlation -,053 | ,242™" | ,397™ | -,057 1| -,128| ,179"| -,088| ,169"| ,100| ,177"| -,075|,244™| ,212"| ,021 458"
Sig. (1-tailed) ,301| ,008| ,000| ,285 ,102| ,038| ,192| ,046| ,160| ,039| ,228| ,007| ,017| ,416 ,000

N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

HO6 Pearson Correlation ,117| -,039| -,133|,233"| -,128 1| ,056| ,121| ,085| ,185"| -,108| ,227"| -,047| -,061 | ,343™ ,220"
Sig. (1-tailed) 122 ,352| ,093| ,010| ,102 ,288| ,114| ,200| ,033| ,143| ,011| ,322| ,274| ,000 ,014

N 100( 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

HO7 Pearson Correlation ,039| ,150(,315™| ,221"| ,179"| ,056 1| ,037| ,060| ,129|,245™| ,128| ,062| ,053| ,144 AT5
Sig. (1-tailed) ,350| ,068| ,001| ,014| ,038| ,288 ,358| ,276| ,100( ,007| ,102| ,269| ,299| ,077 ,000
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N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
HO08 Pearson Correlation 312" | ,238™ | -,167"| ,264™ | -,088| ,121| ,037 1| -,090|,321""| -,084| ,079| ,086| -,007|,336™ ,343"
Sig. (1-tailed) ,001| ,009| ,048| ,004| ,192| ,114| ,358 ,187( ,001| ,203| ,217| ,196| ,472| ,000 ,000
N 100( 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100( 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
HO09 Pearson Correlation -,086| ,018|,264™|-,216"| ,169"| ,085| ,060| -,090 1| ,004| ,090| ,085| -,150|,304™| ,161 ,306™"
Sig. (1-tailed) ,198| ,431| ,004| ,015| ,046| ,200| ,276| ,187 ,483| ,187| ,199| ,068| ,001| ,055 ,001
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
H10 Pearson Correlation 438" | 213"| -,004|,355™"| ,100| ,185"| ,129|,321™| ,004 1| ,156| ,195"|,314™| -,033|,293™ ,560™
Sig. (1-tailed) ,000f ,017| ,485| ,000| ,160| ,033| ,100| ,001| ,483 ,060| ,026| ,001| ,372| ,002 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
H11 Pearson Correlation -,047 | -,006 |,250"| ,021| ,177"| -,108|,245"| -,084| ,090| ,156 1| ,014| ,102|,371™| -,009 444"
Sig. (1-tailed) 320 ,477| ,006| ,417| ,039| ,143| ,007| ,203| ,187| ,060 ,445| ,157| ,000| ,465 ,000
N 100 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
H12 Pearson Correlation 65| ,067| -,151| ,196"| -,075| ,227"| ,128| ,079| ,085| ,195"| ,014 1| 124 -| ,203" ,264™
,266™
Sig. (1-tailed) ,050| ,253| ,066| ,025| ,228| ,011| ,102| ,217| ,199| ,026| ,445 ,109| ,004| ,021 ,004
N 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
H13 Pearson Correlation ,280 |, 252" | ,051| ,158]|,244™| -047| ,062| ,086| -,150|,314™| ,102| ,124 1| ,038| ,109 440"
Sig. (1-tailed) ,002] ,006| ,306| ,058| ,007| ,322| ,269| ,196| ,068| ,001| ,157| ,109 354 ,140 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
H14 Pearson Correlation -,062| ,024|,271™| -,124| ,212"| -,061| ,053| -,007|,304™| -,033|,371"" -| ,038 1| -,019 ,364™
,266™
Sig. (1-tailed) 270 ,406| ,003| ,110| ,017| ,274| ,299| ,472| ,001| ,372| ,000| ,004| ,354 426 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
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H15 Pearson Correlation ,329""| ,076| ,001| ,053| ,021]|,343"| ,144|,336™| ,161|,293"| -,009| ,203"| ,109| -,019 1 438"
Sig. (1-tailed) ,000| ,228| ,494| ,300| ,416| ,000f ,077| ,000| ,055| ,002| ,465| ,021| ,140| ,426 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
TOTAL Pearson Correlation A37" | 458" | 448" | 374 | 458" | ,220" | ,475™ | ,343™ | ,306™ | ,560"" | ,444™" | 264" | ,440™" | 364" | 438" 1
Sig. (1-tailed) ,000| ,000| ,000f ,000| ,000| ,014| ,000| ,000| ,001| ,000| ,000| ,004| ,000| ,000| ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Hasil Uji Validitas Stres Kerja
Correlations
SK SK SK SK SK SK SK SK SK SK SK SK SK
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 TOTAL
SKO01 Pearson Correlation 1| -,001| ,148| ,096|,251™| ,076|,595| ,125(,273"| ,114|,332™| ,097| ,010 457
Sig. (1-tailed) 495 ,070| /72| ,006| ,226| ,000( ,107| ,003| ,129| ,000| ,169| ,461 ,000
N 100 100| 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK02 Pearson Correlation -,001 1| -,085| ,197"| -,163|,314™| -,076| ,030| ,085| -123| ,055|,274™| ,225" ,282™
Sig. (1-tailed) ,495 ,201| ,025| ,053| ,001| ,226| ,385| ,199| ,111| ,293| ,003| ,012 ,002
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SKO03 Pearson Correlation ,148 | -,085 1| ,178"|,376™| ,231"|,390™| ,024|,336™| ,066|,294"| ,112],334™ ,490™
Sig. (1-tailed) ,070| ,201 ,038| ,000| ,010| ,000| ,408| ,000| ,256| ,001| ,133| ,000 ,000
N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK04 Pearson Correlation ,096 | ,197"| 178" 1| ,146|,665™| ,051| ,227"|,355™|,338™|,279""|,349"" | 412" ,652™
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Sig. (1-tailed) 1721 ,025| ,038 ,073| ,000| ,306| ,011| ,000| ,000| ,002| ,000| ,000 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SKO05 Pearson Correlation 251" | -163|,376™ | ,146 1| ,055(,287™| ,135| ,193"| ,210"|,278"| ,197"| ,096 ,445™
Sig. (1-tailed) ,006| ,053| ,000| ,073 ,295| ,002| ,090( ,027| ,018| ,003| ,025| ,170 ,000
N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK06 Pearson Correlation ,076 | ,314™ | 231"| 665™| ,055 1| -,027| ,172"| 411" | 176" | ,166"|,323"|,367" ,600™
Sig. (1-tailed) ,226| ,001| ,010| ,000| ,295 ,397| ,043| ,000| ,040| ,050| ,001| ,000 ,000
N 100( 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SKO07 Pearson Correlation ,595™| -,076|,390™| ,051],287"| -,027 1| 147|327 226" |,384™ | ,107| ,043 ,495™
Sig. (1-tailed) ,000| ,226| ,000| ,306| ,002| ,397 ,072| ,000| ,012| ,000| ,144| ,335 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SKO08 Pearson Correlation ,125| ,030| ,024| ,227"| ,135| ,172"| ,147 1],304™| ,087| ,221"| ,025|,241™ ,392™
Sig. (1-tailed) ,107| ,385| ,408| ,011| ,090| ,043| ,072 ,001| ,194| ,014| ,402| ,008 ,000
N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK09 Pearson Correlation 273" | ,085|,336™ | ,355™" | ,193"|,411""| 327" |,304™ 1] ,219"(,304™|,312"" | ,249™ ,628™
Sig. (1-tailed) ,003| ,199| ,000| ,000| ,027| ,000| ,000| ,001 ,014| ,001| ,001| ,006 ,000
N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK10 Pearson Correlation ,114| -,123| ,066|,338" | ,210"| ,176"| ,226"| ,087| ,219" 1|,467"|,316™ | 251" ,485™
Sig. (1-tailed) 129 ,111| ,256| ,000| ,018] ,040| ,012| ,194| ,014 ,000| ,001| ,006 ,000
N 100( 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK11 Pearson Correlation ,332""| ,055|,294" | 279" | 278" | ,166"|,384™" | ,221"|,304™ | 467" 1,290 |,394™ ,653"
Sig. (1-tailed) ,000] ,293| ,001| ,002| ,003| ,050| ,000| ,014| ,001| ,000 ,002| ,000 ,000
N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK12 Pearson Correlation ,097|,274™| ,112,349"| ,197"|,323™| ,107| ,025|,312"|,316™|,290™ 1],317" ,569™
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Sig. (1-tailed) ,169| ,003| ,133| ,000| ,025| ,001| ,144| ,402| ,001| ,001| ,002 ,001 ,000

N 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
SK13 Pearson Correlation ,010 | ,225"|,334™ | 412" | ,096 |,367"| ,043|,241™|,249"|,251™|,394™ | 317" 1 ,595™

Sig. (1-tailed) 461 ,012| ,000| ,000f ,170| ,000| ,335| ,008| ,006| ,006| ,000| ,001 ,000

N 100f 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
TOTAL Pearson Correlation 4577 | ,282™ | ,490™ | ,652™ | ,445™ | 600" | ,495™" | ,392™" | ,628™ | ,485™" | ,653"" | ,569"™ | ,595™" 1

Sig. (1-tailed) ,000f ,002| ,000| ,000f ,000f ,000f ,000f ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000

N 100| 100| 100 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).




LAMPIRAN 6
KATEGORISASI KEPRIBADIAN TAHAN BANTING
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Kategorisasi Kepribadian Tahan Banting (Hardiness)

hardiness
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 25,00 2 2,0 2,0 2,0
27,00 3 3,0 3,0 5,0
28,00 4 4,0 4,0 9,0
29,00 6 6,0 6,0 15,0
30,00 7 7,0 7,0 22,0
31,00 7 7,0 7,0 29,0
32,00 14 14,0 14,0 43,0
33,00 9 9,0 9,0 52,0
34,00 10 10,0 10,0 62,0
35,00 6 6,0 6,0 68,0
36,00 9 9,0 9,0 77,0
37,00 9 9,0 9,0 86,0
38,00 7 7,0 7,0 93,0
39,00 3 3,0 3,0 96,0
40,00 1 1,0 1,0 97,0
41,00 1 1,0 1,0 98,0
44,00 1 1,0 1,0 99,0
45,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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LAMPIRAN 7
KATEGORISASI STRES KERJA

85



Kategorisasi Stres Kerja

stres_kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 1 1,0 1,0 2,0
4,00 5 5,0 5,0 7,0
5,00 10 10,0 10,0 17,0
6,00 4 4,0 4,0 21,0
7,00 5 5,0 5,0 26,0
8,00 4 4,0 4,0 30,0
9,00 8 8,0 8,0 38,0
10,00 8 8,0 8,0 46,0
11,00 9 9,0 9,0 55,0
12,00 5 5,0 5,0 60,0
13,00 10 10,0 10,0 70,0
14,00 9 9,0 9,0 79,0
15,00 6 6,0 6,0 85,0
16,00 2 2,0 2,0 87,0
17,00 1 1,0 1,0 88,0
18,00 1 1,0 1,0 89,0
19,00 1 1,0 1,0 90,0
20,00 5 5,0 5,0 95,0
22,00 1 1,0 1,0 96,0
23,00 2 2,0 2,0 98,0
27,00 1 1,0 1,0 99,0
29,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

86



LAMPIRAN 8
HASIL UJl MULTIKOLINEARITAS
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized

88

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16,361 5,286 3,095 ,003
KOMITMEN (X1) -,106 ,350 -,036 -,302 ,764 ,731 1,369
KONTROL (X2) -,338 ,409 -,098 -,827 ,410 ,735 1,361
TANTANGAN (X3) ,081 ,233 ,036 ,348 ,729 ,962 1,039

a. Dependent Variable: STRES_KERJA (Y)



LAMPIRAN 9
HASIL UJI HIPOTESIS
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Hasil Uji Hipotesis

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
STRES_KERJA 11,3100 5,36298 100
KOMITMEN 12,1700 1,81495 100
KONTROL 13,1100 1,54981 100
TANTANGAN 8,2100 2,37536 100

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,1262 ,016 -,015 5,40276

a. Predictors: (Constant), TANTANGAN (X3), KONTROL (X2),

KOMITMEN (X1)

b. Dependent Variable: STRES_KERJA (Y)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 45,172 3 15,057 ,516 ,672°
Residual 2802,218 96 29,190
Total 2847,390 99

a. Dependent Variable: STRES_KERJA (YY)
b. Predictors: (Constant), TANTANGAN (X3), KONTROL (X2), KOMITMEN (X1)



Coefficients?
Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 16,361 5,286 3,095 ,003
KOMITMEN (X1) -,106 ,350 -,036 -,302 ,764 ,731 1,369
KONTROL (X2) -,338 ,409 -,098 -,827 ,410 ,735 1,361
TANTANGAN (X3) ,081 ,233 ,036 ,348 ,729 ,962 1,039

a. Dependent Variable: STRES_KERJA (Y)



LAMPIRAN 10
INFORMED CONSENT
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Penelitian Mahasiswa

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Saudara/i yang terhormat,

Perkenalkan saya Vieta Savindinata Nasir mahasiswi Psikologi Universitas Istam Indonesia
angkatan 2018, dengan dosen pembimbing Lifthya Ahadiati Akmala, S.Psi, M.Psi_,
Psikolog.

Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai Hubungan Kepribadian Tahan
Banting (Hardiness) dengan Stres Kerja pada Karyawan.

Untuk itu, saya memohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam mengisi kuesioner
penelitian di bawah ini guna memenuhi tugas akhir skripsi saya.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan yaitu :

1. Karyawan laki-laki/perempuan yang bekerja di perusahaan

2. Minimal berusia 22 tahun

3. Minimal bekerja selama 6 bulan di tempat kerja/perusahaan saat ini
4. Pernah atau sedang bekerja secara online (work from home)

Mohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan kondisi Anda yang sesungguhnya.
Semua informasi yang Anda berikan dalam kuesioner bersifat RAHASIA dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Saya menyediakan total reward berupa e-money sebesar Rp 500.000 bagi 10 responden
yang akan diambil secara acak dan akan dikirim melalui Gopay atau OVO.

Terimakasih atas kesediaan, kesungguhan, dan kejujuran Anda dalam mengisi kuesioner
penelitian ini. Semoga Allah Subhanahu wa ta'ala membalas kebaikan Anda. Aamiin.

Apabila ada pertanyaan terkait pengisian kuesioner penelitian ataupun hal lain yang
berkaitan dengan penelitian ini, maka saudara/i dapat menghubungi saya melalui email:
18320043 @stud iLac.id

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Peneliti,
Vieta Savindinata Nasir

* Required

it
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LAMPIRAN 11

TAUTAN/LINK YANG MENGARAHKAN PADA DATA KASAR YANG

TELAH DIELIMINASI
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YEfT60AE981G0OCeql7d4KStnACJ
hMSiU/edit?usp=sharing&ouid=108203135666752380685& rtpof=true&sd=tr
ue



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YEfT6oAE981GQCeql7d4KStnACJhMSiU/edit?usp=sharing&ouid=108203135666752380685&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YEfT6oAE981GQCeql7d4KStnACJhMSiU/edit?usp=sharing&ouid=108203135666752380685&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1YEfT6oAE981GQCeql7d4KStnACJhMSiU/edit?usp=sharing&ouid=108203135666752380685&rtpof=true&sd=true

